
RINGKASAN 


PENGEMIlANGAN PARIWISATA DAti MASYARAKAT: 


KAJ1AN TENTANG PERAN SERTA MASYARAKATSETEMPAT DALAM 


PENGEMBANGAN PARIWISATA G. BROMO,SERTA DAMPAK SOSIAL 


BUDA YAY ANG TIMBUL AKIBAT PENGEMBANG AN TERSEBUT 


(Pudjio San loso, 5.S. Andarini,. Udji Asiyah; 111. 1998; 56 hal) 

Pengembangan pariwisala memberikan pengaruh bail: png posilif maupun 

negati:! pada masyarakat setempat. Ada sebagian oHng yang berpend~Pdt bahwa 

r'embangunan pariwisata lebm banyak menghasilkan kerugian dalam hal sosial 

dan kebudayaan ketimbang pembangunan di sektor yang lainnya. Pendapal 

semacam iui mUllenl akmal banyak pcmerintah di negan-negan sedang 

berkembaJlg yang mengabaikan masyarllkal setempat (lokal) dalam membangun 

obyek-obyek wisala, bahkan tid.k Juang mereka terpaksA pindah ke tempat lain. 

Namun demikian, beberapa penelilian juga menunjnkkaD sibi po.ilif dari 

pengembangan pariwissta, yakni meningkatknp kesejahleraan milsyuakat 

setempal melalui penyediaan lapangan kerja barn. Mlisdah yang timbul dan 

menarik uul1ik diteliti adalith bagaIDldll! peran sertr. masyarakat selempal da1am 

upaya pengembll11gan obyek wisata; serta dampak politi! dan neg-atn apa saja 

yang dirasakall oll'h masyarakat tii sekitar 10k&51 wisala, 

Penelitian hli dilakukan di desa Ngadisari, Kecamalan Sukapura KlI1mpatell 

Probolinggo. Loka.i tersebnt merupakan jalan masu.k ke kawdsan wisala Bromo 

yang paling ramai dila1ui dan menjadi temps! tranbit wi<atawan sebe1nm 

me1anjutkan ke G. Bromo. Pengnmpulul data pnm~r dilBkukaII mdalui 

wawancara dengBn 5 infonnan (KepaJa dess, tokoh atlal, toko11 pemuda dan 
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karyawan holel). Di samping illl juga mewawancarai 50 responden yang diambil 

secara simple random sampling. 

Dari hasil wawancara diperoleh data bahwa seluruh responden menyatakan 

senang dan sctnju dengan pcngembangan obyek willala Bromo. 5ekalipun tidal 

banyak masyarakat s~lemp!1 yang terhoat dalam pekerjaan di 

hotel/rnmahmakan, namtl.fl mereka seeara mandiri serta dengan duJmngan aparat 

desa mampu menciptakan lapangan kerja barn seperti membllla wllTUng makan, 

warnng kelonlong, dan rumah penginapan (home stay). Selain itu peran serta 

masyarakat setempat juga tampak dalam hal golong royong pembangunan jalan 

desa yang meDunjn ke kawasan wisata, kebersihan lingkungan serta menjag. 

keamanan kawasan wisala. Dampak po&ilif yang diperoleh masyarakal setempal 

adalah meningkatnya lapangan kerja barn di Inar seklor perlanian. seperti 

pemandn knda. sopir jip (angkutan alternatif untnk mendekali puncak G. Bromo 

yang berjarak lebih kunng 3 km dan tempal parkir kenduaan). makanan, cinders 

mdla dan penginapan. Di samping itn semakin adaptrlnya masyarakat dalam 

menerima kedatangan wisatawan, bail mancanegara maupun nnsantara 

(Ierutama yang menginap di rumah·rumah pendudnk). SecaIa tidak lang&'Ung 

penduduk setempat juga belajar lentang bahua asing untuk melayani para tamu 

mancanegara. Sedangkan dampak negatil yang terutama timbul adaldh 

pencemaIan ndara (debn-debu yang bderbang~n akib~t banyaknya wisatawan 

terutama padn hari-harilibnr dan upae8ra Kasada yang lewatjalan alternatif yang 

belnm diaspal), kemudian juga pencnrian beberapa bagian kendaraan seperti 

tutup tangki bemin, lacs spion yang dilakukan oleh pendnduk dari lnar desa 

(namun sekarang rodsll sangat juang akibal makin meningkatnya peran sel'la 

masyaIlikat setempat dalam menjaga keamanan wisah). 

Kesinlpulan dan penelitian ini adalah peraII serta muyaukat setempat ddam 

pengembangan obyek wisata Bromo cuknp positip sehlipun ada beberapa 
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privacy bagi para tarnu yang berkunjnng secara rombongan, pengelolaan rumah 

penginapan yang rnasih sangat rendah serh sumber daya mannsia yang tidak 

trampil dan sedikitnya modd usaha. Pengembangan wisata yang menempatkan 

masyarakal setempal sebagai bagisll yang penting tidak saj" memberikan 

keuntnngan ekonomi bagi ma5)'arakat, tetapi juga mampu menjaga 

kesmambnngan obyek wisala tersebnt dan dampak negatif dati pengembangan 

obyek wisata dapat diminimalisir, 

( 	 L.P. Yn.ku.lta. Il1!lU ~Iia.l Ihn Illlu PQJitik UrL:tver.'!!it!'t;) llI'let.nfta; 

083jF2!.PTjDPPHjLI'1'ML1ljVj1997, 20 Hei 1'1<)7 ) 


iii 
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SUMMARY 

DEVELOPMENT OF TOURISM AND SOCIETY; 


A STUDY ON 


THE PARTICIPATION OF LOCALS IN THE DEVELOPMENT OF TOURISM AT 


MT.BROMO AND rrs SOCIO-CULTURAL IMPACT 


(Pudjio 5antoso, 55. Andarini, Udji Asiyah; 1997; 56p.) 

Development of tourism affects locals both positively and negatively. Some lllinkS 

that development in this sector brings more disadvantages, socially as weU as 

culturally, than in oilier sectors. This opinion uose as an effect of governement 

policies in many developing cOUJltries where locals are ignored in developing 

touri5ll1 objects and worse often mmy have to find moilier place to stay. Anyhow, 

some research show positive sides of tourism development rnch as improvement 

of locals' welfare Illrough new I'mployment opportunities. The problem, whidl is 

interesting to study, is how do locds participate in the effort of developing tourism 

objects and what positive and negative impacts affect those around the location. 

Research is conducted in Ille village of N gadisari, sub-district 5ukapnra, 

Probolillggo region. Location is the btl.sie~t gatew6Y to Bromo tourism area and 8 

transit for tourists before tiler ascl'nd M t. Bromo. Primary data was collected by 

interviewing 5 informants (head of the village, prominent adat le8d~rs, youth 

prominent figures and hotel employees) be~i.des 50 respondents interviewed in 

simple random sampling. 

The outcome of the interview shows that every respondent is happy willi and is 

for the developmen t. Although not mallY locals are involved. in hotel and 

restaurant activities, llldependantly witIl the village officials' support dley are able 
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to create new employment opportnnities such as opening simple eating place~, 

sundries shops and homestays. Participation is also shown in the collective (gotong 

royong) paving of the vi11lge road to the tourism areas, preserving environmental 

hygiene and security. PO&1tive impact that locals benefit is the increase of new 

opportunities outside agricultural sector such as horse scouts, jeep drivers 

(alternatif transport to near the top of Mt. Bromo which is about 3 kilometers away 

from the parking area), food peddlers, souvenir sellers and homestay caretakers. 

Besides, locals become more adaptive in receiving tourists, international 85 well as 

domestic (especially those residing with locals). Indirectly locals also learn foreign 

languages to be able te attend international visitors. Whereas the negative impact 

is mainly air pollution (dust polluting the air in connection with the increa.ing 

number of tonrists especially on holidays and during the Kasada ceremony as 

participants pass unpaved alternatif road), also theft of vehicle parts such as 

gasoline caps, rear view mirror committed by non-locals (very rare now due 10 the 

increasing effort of locals in preserving security of the area). 

Conclusion of Ibis research is that locals' participation in developing Bromo 

tourism area is quile positive although there are few shortcomings mcl! as low 

quality products, lack of privacy for group tourists, unprofessional management of 

homestays, unskilled human resources and limited funds. Development of 

tourism that involve locals as an i.mportant aspect not only provide economical 

adv8Il tages for the community bu t also preserve Ule perp.. tui_:y of the tOllriiiIll 

object and minimize lIlt! negative impact. 

ke.t. In.t. i',,-culty Of ~..cial ind P.lltictU. Airlz.h::;a U::iver:.1ty; 

o83/p2IPT/DPH!/LI'n~uD/V119':l7, ~!!lY 20, 1~~7 ) 
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KATA PENGANTAR 


Buku laporan ini me11lpakan hasil penelitian mengenai Oampak 
Pengembangan Pariwisata Bromo. Maten yang dilipul dalam penelitian ini 
melipnti proID dess Ngadisan yang termaru salah sam dese di kliwasan 
komunitas Tengger. Oi samping itu juga diulas mengenai sejarah dan bndaya 
masyarakarnya yang hinggs kini masih dapat dianggap tradisional. Kemndian 
pads bagian akhir dan lulisan ini membahas mengenai dampak yang timbnl,. balk 
lingkl1llgan alam manptl.n masyarakat 10ka1. 

Penelitian yang dilakukan ini tidak lain sebagai upaya tl.ntuk melihat sejanh 
mana aspek sumber daya lola! yang ada lelah dimanfaatkan dlllun upaya 
pengembangan obyek wisata. Melalui npaya pcnelilian ini diharapkan dapst 
diperoleh snatn gambaran alan model pengembanglln yang tepat. 

Dengan selesainya bnku laporan inC lim penelitiingin mengncapkan tenma 
kasih alas segda bantnftn yang telah diberiksn selama penelitillIl in} berJangsnng, 
yakni 

1. 	 Lemlit Universitas Airla.ngga Sunbaya yang telah memberikan 
kesempatan kepada kami untn}; memperoleh dana penelitisl.1 DIP 
APBN (OP3M) tahun 1997/1998. 

2. CarnalSukapura 
3, Pak Supawi, kepala desa N gadisari beserta apant 
4, Pak Snja'i(dnkun Tengger) yang telah memberikan mantra-manlranya 
5. 	 Para Mahasiswa antropologi yang tclah membanlu dalam 

pengnmpulan data di lapangan 
6. 	 Cak Baidowi yang telal! membantu tim untuk mencalst rekaman 

wawancara dengan infonnan 
7. 	 Pihak-pihak lain yang tak bisa kami sebntkan salu persatu alas segds 

perhatian dan bUltuannya 

Surabaya, 15 Desember 1997 

Tim Pen eliti 
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